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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peniliti terhadap motif tenun ikat
yang mengandung unsur matematika, kemudian peneliti terinspirasi dari keindahan motif motif
tenun Indonesia. Setelah dilakukan pengamatan, ditemukan terdapat beberapa motif yang bisa
divisualisasikan pada matlab dengan beberapa fungsi himpunan Julia.

Permasalahan penelitian ini adalah masyarakat banyak yang tidak mengetahui. konsep
matematika yang ada pada motif tenun ikat sehingga muncul pertanyaan penelitian, yaitu
bagaimana aplikasi himpunan Julia dalam perancangan motif tenun ikat Kediri menggunakan
system teriterasi dengan aplikasi Matlab?

Jenis penelitian ini adalah penelitin deskriptif kualitatif, dimana data yang dikumpulkan
berupa potongan gambar atau deskriptif dari hasil motif tenun ikat Home Industry Kurniawan
yang mengandung konsep matematika. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang selanjutnya dilakukan pengecekan secara trigulasi Teknik

Hasil penelitian ini adalah motif tenun ikat pada Home Industry Kurniawan
menggandung beberapa konsep matematika ditinjau dari tampilan dan prosesnya, yaitu fungsi
himpunan Julia dan beberapa sintaksnya pada tampilan motif tenun ikat.

Dari hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar matematika
dengan konsep yang ada pada motif tenun ikat tersebut dan pengrajin dapat belajar konsep
matematika guna memperluas pengetahuan tentang matematika.

Kata Kunci : himpunan Julia, Tenun ikat, Matlab

1. LATAR BELAKANG masa yang lalu, kedudukan kain tenun di

Tenun merupakan satu dari beberapa jenis masyarakat adalah sebagai pakaian adat

produk tekstil yang mendapat respon positif
dilingkungan masyarakat. Kain tenun
Indonesia sudah mengalami sejarah panjang
bersamaan dengan berkembangnya
peradapan masyarakat di suatu daerah. Pada

Kerajinan tenun sudah dikenal sebelum
jaman kerajaan Hindu pertama di Indonesia.
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seperti upacara pernikahan, peralatan
perlengkapan adat, upacara menuju bulan
kehamilan anak sulung, dan lain sebagainya
(Latifah: 2012).

Pembuatan kain ini dipercaya dibawa oleh
para migrasi dari Vietham dan Kamboja
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yang membawa serta budaya Dongsong ke
Indonesia. Tidak hanya itu, perkembangan
kain tenun di Indonesia mulai terjadi saat
sistem perdagangan memasuki kepulauan
Indonesia. Dimulai dari Abad ke-5 saat
Hindu Budha memasuki  kawasan
Indonesia. Perkembangan kain tenun
tersebut juga dipengaruhi oleh India, Cina,
Islam, dan Barat .

Di Indonesia ada banyak daerah-daerah
penghasil kain tenun seperti Banda Aceh,
Medan, Pekan Baru, Padang, Palembang,
Bandar Lampung, Bandung, Yogyakarta,
Surabaya, Denpasar, Pontianak.

Il. METODE
Metode analisis yang digunakan adalah

metode deskriptif. Metode deskriptif ini
dimasudkan untuk membuat deskriptif atau
gambaran secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat
dari suatu fenomena yang diselidiki
(Mashuri  dan  Zainuddin)  mengenai
penelitian  kualitatif. Adapun tahapan
penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

penelitian pendahuluan, meninjau
kepustakaan,  pengembangan  desain,
membuat instrumen penelitian,

mengumpulkan data atau pelaksanakan
penelitian, dalam penelitian ini peneliti
melakukan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Selanjutnya, proses analisis data dalam
penelitian mengenai motif tenun ikat di
home industry kurniawan. Adapun hal-hal
yang dilakukan oleh peneliti adalah
melakukan pengamatan dengan ketekunan
dan kerajegan, serta melakukan triangulasi.
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan dalam penelitian
dan wawancara secara langsung kepada
pemilik home indutry, adapun motif tenun
yang menjadi ciri khas yang dihasilkan di
home industry kurniawan adalah motif
bunga melati, motif candi, dan motif pilin.
Selanjutnya, ketiga motif tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Motif Bunga Melati

Motif bunga melati di bentuk dengan
susunan motif bunga melati, motif titik, dan
motif garis lurus sebagai penanda kain
tenun. Motif bunga melati pada pola motif
bunga melati merupakan stilasi bunga
melati yang digambarkan dengan tiga
kelopak dan tangkai bunga yang berbentuk
kecil. Fokus pada pola motif kain tenun ini
adalah motif bunga melati, sedangkan motif
titik merupakan elemen pendukung yang
ditujukan untuk menambah keindahan pola
motif kain tenun.

2. Motif Mlinjon

Mlinjon  dibentuk  dengan  susunan
berbuntuk segitiga-segitiga yang ditumpuk
dan kemudian disatukan. Motif mlinjon
dikombinasi dengan motif titik, dan motif
garis lurus sebagai penanda kain tenun.

3. Motif Pilin

Motif pilin komposisi dari pada motif kain
tenun ini dibentuk menggunakan irama
pengulangan bentuk dengan pergantian
yang teratur, pola dari kain tenun ini
dibentuk oleh susunan motif pilin yang
dikombinasi motif bunga mawar dan titik.
Pilin  dibentuk dengan  lengkungan
lengkungan. Motif pilin dikombinasikan
dengan motif bunga 1, dan motif gari lurus
sebagai penanda kain tenun .
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IV. PENUTUP

pada penelitian ini hanya menvisualisasi
tiga motif tenun ikat kediri dari home
industry  kurniawan, dan  beberapa
himpunan julia secara terpisah. Untuk
penelitian lebih lanjut dapat dikerjakan
dengan visualisasi variasi motif tenun dan
serta motif batik  kediri  lainnya.
Pemograman komputer yang dibuat
merupakan  progam  komputer yang
outputnya langsung berupa motif tenun
tanpa harus mendesignya menggunakan
software adobe potoshop.

1. Kepada home industry kurniawan,
untuk lebih mengembangkan motif
kain tenun, agar menarik lebih
banyak konsumen sehingga home
industy menjadi lebih maju.

2. Kepada home industry kurniawan,

untuk menjalankan proses
penyempurnaan  tekstil  sesuai
dengan standart proses

penyempurnaan tekstil agar kain
tenun yang dihasilkan menjadi lebih
baik lagi.

3. Bagi masyarakat supaya memahami
bahwa pada kegiatan sehari hari
yang kita lakukan juga mengandung
konsep matematika yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar
matematika dan dapat membantu
mempermudah pekerjaan sehari
hari.

Bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan penelitian ini sebagai acuan
untuk melakukan penelitian relevan.
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